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Prolite – Gubernur Jawa Barat Dedi Mulyadi mengusulkan untuk Program Makan Bergizi Gratis
(MBG) di berhentikan untuk sementara di Jawa Barat.

Usulan tersebut bukan tana sebab, Gubernyr Jabar melihat banyaknya korban siswa yang
keracunan usai menyantap MBG yang dibagi melalui sekolahan tersebut.

Kaena banyaknya korban makan Dedi Mulyadi meminta untuk diberhentikan sementara
untuk bisa dilakukan evaluasi.

Baca Juga:4 Hari Kerja + 1 WFH Pemprov Jabar Berjalan dengan Efektif

Usulan itu ia sampaikan seusai rapat evaluasi bersama Badan Gizi Nasional (BGN) di Bogor,
Senin (29/9/2025).

“Evaluasinya satu dihentikan sementara, yang kedua ada langkah-langkah teknik dan
administratif yang segera ditempuh,” kata Dedi kepada wartawan.

Kita semua tau bahwa korban dari MBG di beberapa daerah di Jawa Barat sudah banyak
seperti yang baru-baru ini terjadi di Kabupaten Garut sebanyak 299 siswa, Kabupaten
Bandung Barat sebanyak 1.315 siswa dan yang terahir di SMPN 3 Banjar sebanyak 68 siswa.

Baca Juga:Menko Zulkifli Hasan Paparkan Program MGB di Hadapan Para Siswa Menuju
Indonesia Emas 2045

Menurut Gubernur Jawa Barat perlu diberhentikan sementara agar pemerintah daerah
memiliki cukup ruang utuk meninjau kembali program yang di berikan pemerintah untuk
para pelajar.

Peninjuan akan dilakukan oleh pemerintah Jawa Barat untuk mekanisme program mulai dari
aspek distribusi, pengawasan dapur, hingga standar bahan pangan yang digunakan.
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Ia menegaskan bahwa evaluasi ini bertujuan memastikan keamanan makanan yang disajikan
kepada siswa sekaligus mengembalikan kepercayaan publik terhadap program prioritas
nasional tersebut.

Meski demikian, Dedi mengakui bahwa keputusan akhir berada di tangan pemerintah pusat.

Ia masih menunggu diterbitkannya Peraturan Presiden (Perpres) yang dikabarkan tengah
digodok sebagai payung hukum baru bagi pelaksanaan MBG.

“Kami menunggu keputusan pusat, karena program ini inisiatif nasional. Tapi untuk Jawa
Barat, saya kira kita perlu jeda untuk membenahi hal-hal teknis,” ujarnya.

Selain itu, Dedi juga menyiapkan pembentukan tim evaluasi khusus di tingkat provinsi.

Tim ini nantinya akan merumuskan sejumlah perbaikan, termasuk usulan agar guru tidak lagi
mencicipi makanan sebelum disajikan kepada siswa.

Tugas itu, menurut Dedi, sebaiknya dilakukan oleh tim pemeriksa khusus yang memiliki
kompetensi teknis.

Baca Selanjutnya
Frekuensi Memandikan Kucing: Kapan Waktu yang Tepat?
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